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Abstract

This research aims to obtain a profile description of students' analytical thinking abilities when solving number
theory problems. This case study type research explores students' analytical thinking skills when solving
number theory problems. This research took as subjects third semester students who had taken number theory
courses in the Mathematics Education Study Program. The research location is Widya Dharma University in
Klaten Regency. Test and interview methods are the data collection methods for this research. This research
uses researchers as the main instrument, analytical thinking ability tests as and interview guides as auxiliary
instruments. Profile data on students' analytical thinking abilities when solving number theory questions so that
they are valid in research were obtained through triangulation techniques. The three stages of data analysis for
this research are data condensation, followed by presenting the data, and finally determining conclusions for
the profile of students' analytical thinking abilities when solving number theory problems. This research had
the following three results: (1) in working on modulo congruence questions, students rewrote the questions, did
not write down relevant material, did not write down strategies, and were less thorough; (2) when working on
divisibility questions, students rewrote the questions, did not write down relevant material, did not write down
strategies, and proved wrong; (3) when working on mathematical induction questions, students rewrote the
guestions, did not write down relevant material, did not write down strategies, and were less thorough and did
not write conclusions.

Keywords: Analysis, Analytical Thinking Ability, Number Theory.

Abstrak

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mendapatkan deskripsi profil kemampuan berpikir analitis mahasiswa
ketika menyelesaikan soal teori bilangan. Penelitian yang berjenis studi kasus ini mendalami kemampuan
berpikir analitis mahasiswa ketika menyelesaikan soal teori bilangan. Penelitian ini mengambil subjek
mahasiswa semester 3 yang telah mengikuti perkuliahan teori bilangan pada Program Studi Pendidikan
Matematika. Lokasi penelitian adalah Universitas Widya Dharma yang berada di Kabupaten Klaten. Metode
tes dan wawancara merupakan metode pengampilan data penelitian ini. Penelitian ini menggunakan peneliti
sebagai instrumen utama, tes kemampuan berpikir analitis sebagai dan pedoman wawancara sebagai instrumen
bantu. Data profil kemampuan berpikir analisis mahasiswa ketika menyelesaikan soal teori bilangan supaya
valid dalam penelitian diperoleh melalui teknik triangulasi. Tiga tahap analisis data penelitian ini adalah
kondensasi data, dilanjutkan dengan menyajian data, dan yang terakhir menentukan kesimpulan untuk profil
kemampuan berpikir analitis mahasiswa ketika menyelesaikan soal teori bilangan. Penelitian ini mempunyai
tiga hasil berikut: (1) dalam mengerjakan soal kekonruenan modulo mahasiswa menulis ulang soal, tidak
menuliskan materi yang relevan, tidak menuliskan strategi, dan kurang teliti; (2) dalam megerjakan soal
keterbagian, mahasiswa menulis ulang soal, tidak menuliskan materi yang relevan, tidak menuliskan strategi,
dan pembuktian salah; (3) dalam mengerjakan soal induksi matematika, mahasiswa menulis ulang soal, tidak
menuliskan materi yang relevan, tidak menuliskan strategi, serta kurang teliti dan tidak menulis kesimpulan.
Kata kunci: Analisis, Kemampuan Berpikir Analitis, Teori Bilangan
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(Karim & Nurrahmah, 2018; Mendrova, Fauzi, & Sitompul, 2023; Mugtada & Nurjanah, 2023;
Wondo, Meke, & Sao, 2021). Mata kuliah ini dapat dikatakan sebagai dasar dari cabang ilmu
matematika yang lain (Wondo et al., 2021). Mata kuliah teori bilangan dapat dimanfaatkan untuk
membantu dalam mengatasi masalah dunia nyata (Wardani & Kurniawan, 2019). Teori Bilangan
mempunyai manfaat untuk (1) membantu penentuan konkruensi yang terdapat pada lampu pengatur
persimpangan jalan (Wardani & Kurniawan, 2019), membantu menentukan nada dalam komposisi
akor menggunakan fungsi transposisi modulo (Pratama & Sukarsih, 2023), membantu dalam
menentukan rumus untuk perhitungan hari dan pasaran menurut kalender jawa menggunakan sistem
modulo (Handayanto, 2010) serta digunakan dalam ilmu ekonomi seperti peritungan suku bunga,
periode pinjaman dengan dasar bunga majemuk, dan menghitung modal akhir (Hayunigtyas, Wtri,
Octviani, & Kustawati, 2023).

Mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal teori bilangan (Hartati,
2020). Kesulitan tersebut meliputi kesulitan dalam menerapkan konsep konkruensi, kesulitan dalam
masalah pembuktian matematis (Hartati, 2020), serta kesulitan dalam mengerjakan soal induksi
matematika (Dristian, Qodar, Sulandra, & Anwar, 2023; Ernawati, Hadaming, Ramdani, &
Ardhillah, 2019). Pemahaman matematis yang rendah dan mahasiswa cenderung mudah putus asa
menjadi penyebab mahasiswa kesulitan dalam mengerjakan soal teori bilangan (Karim &
Nurrahmah, 2018).

Kemampuan berpikir analitis adalah kemampuan berpikir dengan cara megidentifikasi atau
memilih informasi-informasi penting dari materi, membentuk sebuah kesatuan yang utuh dengan
mengaitkan antarbagian, serta melakukan evaluasi supaya dapat menemukan solusi dari suatu
permasalahan (Furgan, Karyanto, Rinanto, & Salma, 2016; Magruf, Sudirman, & Muksar, 2023).
Kemampuan berpikir analitis ini merupakan modal yang sangat penting bagi seseorang untuk mampu
memecahkan permasalahan kompleks yang ditemui pada abad ke-21 (Fitriani, Fadly, & Faizah,
2021). Salah satu manfaat kemampuan berpikir kritis bagi pelajar adalah membantu proses
peningkatan level berpikirnya (Mahyastuti, Dwiyana, & Hidayanto, 2020). Pemahaman yang baik
terhadap suatu materi dalam memecahkan masalah dengan menghubungkan konsep-konsep
matematika yang relevan dapat terlihat dari kemampuan berpikir analisis seseorang (Darmawan,
2020).

Benesh (2020) menyatakan bahwa kemampuan berpikir analitis mempunyai empat indikator,
yaitu (1) mengumpulkan data atau informasi dari hasil membaca soal serta merumuskan masalahnya,
(2) mengolah data yang diperoleh dengan menentukan keterkaitan antardata yang telah ditemukan,
(3) menentukan strategi berdasarkan pengolahan data, dan (4) menguji strategi yang telah ditentukan.
Fitriani et. al. (2021) menyatakan bahwa tiga indikator dari kemampuan berpikir analitis adalah (1)
mengklasifikasikan data ke dalam bagian-bagian yang memiliki relevansi terhadap konsep yang telah
dimilikinya, (2) mengorganisasikan bagian-bagian yang telah disusun menjadi satu kesatuan yang

utuh dan sistematis, dan (3) mencari hubungan dari bagian-bagian yang telah diorganisasikan.
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Karim dan Nurrahmah (2018) telah melaksanakan penelitian tentang analisis kemampuan
matematis mahasiswa dalam mengerjakan soal teori bilangan menggunakan indikator kemampuan
pemahaman fungsional dan kemampuan pemahaman konsep. Hasil penelitian Karim dan Nurrahmah
(2018) adalah masih banyak mahasiswa ketika menyelesaikan soal teori bilangan yang penyebabnya
adalah belum mengetahui strategi untuk mengerjakannya. Nurrahmah dan Karim (2018) juga telah
melaksanakan penelitian tentang analisis kemampuan pembuktian matematis mahasiswa dalam
mengerjakan soal teori bilangan. Hasil penelitian Nurrahmah dan Karim (2018) adalah mahasiswa
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal tipe pembuktian teori bilangan dikarenakan mahasiswa
masih bingung dalam menentukan strategi atau cara mengerjakan soal tersebut.

Kedua penelitian dari Karim dan Nurrahmah (2018) tersebut belum menganalisis kemampuan
berpikir analitis mahasiswa dalam mengerjakan setiap soal teori bilangan. Analisis kemampuan
berpikir kritis mahasiswa ketika menyelesaikan soal teori bilangan perlu supaya diperoleh profil
berpikir mahasiswa dalam mengidentifikasi data dari soal, menentukan rumusan masalah,
menentukan keterkaitan antardata, serta melakukan evaluasi untuk menentukan solusi dari masalah
(Furgan et al., 2016; Magruf et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian yang berfokus pada analisis
kemampuan mahasiswa dalam berpikir analisis mengerjakan soal teori bilangan perlu dilaksanakan.

Indikator kemampuan berpikir analitis dari Benesh (2020) perlu dikombinasikan dengan
indikator kemampuan berpikir analitis dari Fitriani et. al. (2021) supaya didapatkan indikator yang
lebih detail dan mudah untuk diimplementasikan dalam merancang intrumen penelitian. Kombinasi
kedua indikator tersebut pada penelitian ini menggunakan empat tahap berpikir analitis dari Benesh
(2020), yaitu (1) tahap mengumpulkan data atau informasi, (2) tahap memproses data, (3) tahap
menentukan strategi, dan (4) tahap menguji strategi. Kombinasi indikator pada tahap mengumpulkan
data atau informasi adalah mahasiswa mengumpulkan data berdasarkan informasi yang diperoleh
dari soal, mengklasifikasikan data sesuai dengan konsep yang sama, dan merumuskan masalah.
Kombinasi indikator pada tahap memproses data adalah menentukan keterkaitan antardata yang telah
diklasifikasikan untuk disesuaikan dengan materi yang relevan. Kombinasi indikator pada tahap
menentukan ide adalah menentukan strategi dalam bentuk tahapan sistematis berdasarkan keterkaitan
antardata yang terbentuk. Kombinasi indikator pada tahap menguji strategi adalah melaksanakan
strategi yang telah disusun dan mengevaluasinya untuk menyakinkan kebenaran solusi yang
ditemukan.

Susunan materi mata kuliah teori yang disampaikan kepada mahasiswa secara umum ada tiga,
yaitu keterbagian, konkruensi modulo, dan induksi matematika (Dewi, 2019). Penelitian ini
menganalisis kemampuan berpikir analitis mahasiswa dalam mnegerjakan soal teori bilangan
berdasarkan tiga materi tersebut.

Berdasarkan hasil pengkajian terhadap penelitian sebelumnya, belum ditemukan penelitian
yang mendalami kemampuan berpikir analitis. Penelitian sebelumnya tidak menggunakan kombinasi

indikator kemampuan berpikir analitis dari Benesh (2020) dan Fitriani et. al. (2021) pada mahasiswa
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dalam mengerjakan soal teori bilangan. Penelitian sebelumnya yang dimaksud penelitian Setiawaty
et. al. (2019), Mahyastuti et. al. (2020), dan Hidayah et. al. (2023) yang menganalisis kemampuan
siswa SMP dalam berpikir analitis saat menyelesaikan soal matematika, serta penelitian Anida et. al.
(2022) yang berfokus pada analisis kemampuan siswa SMA dalam berpikir analitis saat
menyelesaikan soal SPTV berdasarkan tinjauan variabel mathematics anxiety. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan supaya didapatkan profil kemampuan berpikir analitis dari mahasiswa
ketika menyelesaikan soal teori bilangan.

METODE

Penelitian yang berjenis studi kasus ini mendalami kemampuan berpikir analitis mahasiswa
ketika menyelesaikan soal teori bilangan. Penelitian ini mengambil subjek mahasiswa semester 3
yang telah mengikuti perkuliahan teori bilangan pada Program Studi Pendidikan Matematika. Lokasi
penelitian adalah Universitas Widya Dharma yang berada di Kabupaten Klaten. Metode tes dan
wawancara merupakan metode pengampilan data penelitian ini. Penelitian ini menggunakan peneliti
sebagai instrumen utama, tes kemampuan berpikir analitis sebagai dan pedoman wawancara sebagai
instrumen bantu. Intrumen bantu berbentuk soal tes kemampuan berpikir analitis disusun dengan
mengombinasikan indikator kemampuan berpikir analitis dari Benesh (2020) dan Fitriani et. al.
(2021) dalam mengerjakan soal teori bilangan. Data profil kemampuan berpikir analisis mahasiswa
ketika menyelesaikan soal teori bilangan supaya valid dalam penelitian diperolen melalui teknik
triangulasi. Tiga tahap analisis data penelitian ini adalah kondensasi data, dilanjutkan dengan
menyajian data, dan yang terakhir menentukan kesimpulan untuk profil kemampuan berpikir analitis
mahasiswa ketika menyelesaikan soal teori bilangan (Miles et al., 2014).. Gambar 1 berikut

menunjukkan diagram alir dari penelitian ini.

Identitikas: Masalah
0

Studi Literatar

A

! Penvusunan Instrumen Penelitian |

Tidak vahd

Walidas: ]Zﬂsirumen

Penclifi

Pengambilan Data Penelitian

L

Analisis Data Penelinan

L

Penarikan Kesimpulan

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Berdasarkan pengoreksian terhadap jawaban mahasiswa pada soal kekonruenan modulo, 11
mahasiswa yang menjadi subjek penelitian tidak bisa menyelesaikan dengan hasil yang tepat.
Gambar 2 berikut menunjukkan hasil jawaban subjek S1 dalam mengerjakan soal kekonruenan

modulo.

Direlahui - Jwa sekarang _hart Jumat apakah  3*°* hari berkutnga.. .
Ditanga_: hart bertutoga . 2 e

ﬁaumb o
teorem ueler maka_menjod) 377 "= K (mod %)
Korpna ('5 )-l sphingga 37 =1 (mod 7).
sehingga 3‘ = | (mod 7)
afmq (34) !190 &
I ;"‘ {mod 7)) L
= 1. -2 (mod %) G
=~ (MOd 1)
X = -2

ecimpulan : Dengan demikian 3" "hart \ag) _adalah Raby

Gambar 2. Pekerjaan Subjek S1 pada Soal Kekonruenan Modulo

Pada tahap mengumpulkan data atau informasi, 10 mahasiswa menulis ulang apa yang
terdapat pada soal kekonruenan modulo. Informasi yang didapatkan dari peninjauan Gambar 2
adalah subjek S1 menulis ulang soal kekonruenan modulo. Kutipan wawancara tentang pekerjaan
subjek S1 dalam mengerjakan soal kekonruenan modulo pada tahap mengumpulkan data atau
informasi disajikan sebagai berikut.

P Bismillah, kita mulai ya Mbak Rully untuk pertanyaan nomor 1. Dari pertanyaan nomor
1, data apa saja yang Anda peroleh?
S1 dari soal saya mendapatkan saya menulis di jawabannya jika sekarang hari Jumat

apakah 3 pangkat 2024 hari berikutnya, jadi saya mendapat datanya hari Jumat setelah 3

pangkat 2024

P Yang berikutnya, apa yang ditanyakan dari soal itu, Mbak?

S1 Yang diitanyakan pada soal itu hari berikutnya setelah 3 pangkat 2024 Pak, dari hari
Jumat

Petikan wawancara tersebut memberikan informasi bahwa mahasiswa menyampaikan ulang
kalimat soal yang berisi informasi dan pertanyaan. Informasi yang diperoleh dari Gambar 2 relevan
dengan informasi dari petikan wawancara tersebut, sehigga dapat disimpulkan bahwa pada tahap
mengumpulkan data atau informasi mahasiswa menulis ulang kalimat soal yang berisi informasi dan
pertanyaan soal kekonruenan modulo.

Pada tahap memproses data, semua mahasiswa tidak menuliskan proses pengolahan data yang
diperoleh pada lembar jawabannya. Mahasiswa tidak menuliskan keterkaitan antardata dan materi
yang relevan untuk menyelesaikan soal kekonruenan modulo. Berdasarkan tinajuan Gambar 2,

diperoleh informasi bahwa subjek S1 tidak menuliskan keterkaitan antardata dan materi yang
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relevan. Kutipan wawancara dengan subjek S1 pada tahap memproses data disajikan sebagai berikut.

P . Lanjut ya. Nah, dari data yang Anda peroleh itu, ada kaitannya dengan materi apa, Mbak?
S1  : hasil yang saya dapatkan berdasarkan teori Euler

P . Dari teori Euler ya, yakin teori Euler ya.

S1  : Saya menggunakan teori Euler.

Informasi dari kutipan wawancara tersebut adalah subjek S1 mengetahui materi relevan untuk
menyelesaikan soal kekonruenan modulo, yaitu dengan menggunakan teori Euler. Berdasarkan
tinajauan terhadap Gambar 2 dan kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek S1
memiliki pengetahuan tentang materi yang relevan dengan soal, tetapi tidak menuliskan di
jawabannya.

Pada tahap menentukan ide atau strategi, satu mahasiswa menuliskan strategi untuk
mengerjakan soal tersebut, meskipun belum lengkap. Sepuluh mahasiswa yang lainnya langsung
menuliskan penyelesaiannya. Informasi yang didapatkan dari tinjauan terhadap Gambar 2 adalah
subjek S1 tidak menuliskan strategi penyelesaian soal kekonruenan modulo. Petikan wawancara

dengan subjek S1 pada tahap menentukan ide atau strategi disajikan sebagai berikut.

P : Oke, kita lanjut yang berikutnya. Untuk mengerjakan soal nomor 1, strategi apa yang
Anda pakai?

S1 Saya menggunakan strategi dengan menggunakan modulo dan kekongruenan.

P : Terus ada rumus atau teorema apa yang Anda gunakan gitu.

S1 Ya, saya menggunakan rumus atau teorema Euler yang kemudian saya sinambungkan

atau saya hubungkan dengan kekongruenan, Pak.

Informasi yang didapatkan dari kutipan wawancara tersebut adalah subjek S1 sudah
menyampaikan strateginya secara umum dan belum secara detail. Berdasarkan tinjauan terhadap
Gambar 2 dan kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S1 memiliki
pengetahuan tentang strategi pemecahan masalah, tetapi tidak menuliskannya di jawabannya.

Pada tahap menguji ide atau strategi, semua mahasiswa menerapkan konsep kekonruenan
modulo. Informasi yang didapatkan dari tinjauan terhadap Gambar 2 adalah subjek S1 telah
mengerjakan soal tersebut dengan cara yang tepat, tetapi terdapat salah perhitungan sehingga
mengakibatkan hasil yang tidak benar. Semua mahasiswa tidak ada yang dapat memberikan hasil

akhir yang tepat. Berikut disajikan hasil wawancara dengan subjek S1 pada tahap menguji ide atau

strategi.

P :  Coba dicek lagi, Mbak. 3 pangkat 2 modulo 7 itu kok kongruen terhadap negatif 2 modulo
7. Kenapa? Hasilnya kok bisa negatif 2.

S1 Kan 3 pangkat 2 nya saya selesaikan dulu.

P Berapa?

S1 : 9. Modulo kan itu kan kalau 9 dibagi dikurangi itu 7. Oh ya ya ya. 9 dibagi 7. He'eh,
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sisa.
P :  Sisanya.
S1 :  Sisanya 2.
P : 2. Kenapa ini negatif 2?
S1 :  Mungkin terdapat kesalahan di situ, Pak.
P lya. Kesalahannya apa?
S1 Kesalahannya mungkin karena saya menambahkan tanda negatif, pada soal itu
P :  Oke, tanda negatif ya.
S1 lya
P Pertanyaan saya, dulu ada sudah mengoreksi kembali belum hasil pekerjaannya?
S1 kalau yang untuk modulo ini, saya sudah mengoreksi. Cuma memang terdapat kesalahan

pada tanda negatifnya, Pak.

Berdasarkan informasi tersebut diperoleh informasi bahwa subjek S1 sudah mengerjakan
dengan strategi dan tahapan yang benar, tetapi mengalami kesalahan menghitung sehingga
mengakibatkan ketidaktepatan hasil akhirnya. Kesalahan tersebut disebabkan oleh ketidaktelitian
mahasiswa ketika menyelesaikan soal kekonruenan modulo. Berdasarkan tinjauan terhadap Gambar
2 dan petikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada tahap menguji ide atau strategi
subjek S1 tidak teliti dalam mengerjakan soal kekonruenan modulo sehingga diperoleh hasil yang
tidak tepat.

Berdasarkan pengoreksian terhadap jawaban mahasiswa pada soal keterbagian, 9 mahasiswa
belum dapat membuktikan pernyataan dengan tepat. Hanya dua mahasiswa yang dapat membuktikan
pernyataan yang terdapat pada soal tersebut, tetapi belum lengkap. Gambar 3 berikut menunjukkan

pekerjaan subjek S2 ketika mengerjakan soal keterbagian.

CDtdow toal (b-c) Al Cetd) doam al (e-d) waka al (bte)
D;('(,\V\:m + | bukbkan bobwa & | Chte)

jawth
5 Wb o Al (b-0) Waka lodet k €F 2 bh-C =gk
al Ccid) maka fedapt £EF S cd = a-R
al (e-4) woba dedapt pe? D end = a-p
Ah‘m&w{{o\ﬂ bte = ak N

ap 1e = 0k
" e - ok - ap
¢ - alk-p)
mika a= -¢ — (k-p)
a- ¢4 Ck-p)
4- e 4m
al (bte)

1t tedukh bohwa @ s wmumbooy habs  Cbte) ko al Chie)
J U

Gambar 3. Pekerjaan Subjek S2 pada Soal Keterbagian

Pada tahap mengumpulkan data atau informasi, 11 mahasiswa telah menuliskan informasi atau
data serta pokok pertanyaan yang termuat dalam soal keterbagian. Informasi yang didapatkan dari

tinjauan terhadap Gambar 3 adalah subjek S2 menuliskan ulang soal keterbagian. Petikan wawancara



Analisis Kemampuan Berpikir Analitis Mahasiswa dalam Mengerjakan Soal Teori Bilangan, Muhammad Ridlo Yuwono,

Septiana Wijayanti, M. Wahid Syaifuddin, Risyananda Aviv Alfarizki 1597

dengan subjek S2 pada tahap mengumpulkan data atau informasi disajikan sebagai berikut.

P Informasi apa yang Anda dapatkan dari soal nomor 2?

S2 :  Data yang diperoleh itu ada a membagi habis b dikurang c, a membagi habis ¢ ditambah
d, dan a membagi habis e dikurang d, maka a membagi habis b ditambah e.

P :  Yang ditanyakan apa Mbak?

S2 :  yang ditanyakan dari soal buktikan bahwa a membagi habis b ditambabh e.

Informasi yang didapatkan dari petikan wawancara tersebut adalah subjek S2 hanya sekadar
menulis ulang apa yang terdapat pada soal keterbagian. Berdasarkan tinjauan terhadap Gambar 3 dan
petikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek S2 pada tahap mengumpulkan data
atau informasi subjek S2 hanya menulis ulang apa yang terdapat pada soal keterbagian tersebut.

Pada tahap memproses data, semua mahasiswa tidak menuliskan proses pengolahan data yang
diperoleh pada lembar jawabannya. Informasi yang didapatkan dari tinjauan terhadap Gambar 3
adalah subjek S2 tidak menuliskan keterkaitan soal dan materi. Petikan wawancara dengan subjek S2

pada tahap memproses data disajikan sebagai berikut.

P :  Baik, kemudian, ini ada kaitannya dengan materi apa?

S2 :  Keterbagian Pak

P :  Keterbagian ya? Selain itu

S2 . Itu aja

P Itu saja, kenapa Anda mengaitkan dengan materi keterbagian.

S2 :  Karena diketahui dari soal itu ada a membagi habis b dikurang ¢ dan a membagi habis ¢

ditambah d. Kalau bentuk seperti itu ya mesti bentuk keterbagian ya Pak ya.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa subjek S2 mengetahui
kaitan konsep materi dengan soal keterbagian, tetapi tidak ditemukan pada lembar jawabnya.
Berdasarkan tinjauan terhadap Gambar 3 dan petikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
subjek S2 memiliki pengetahuan tentang konsep materi yang relevan dengan soal, tetapi tidak
menuliskannya di jawabannya.

Pada tahap menentukan ide atau strategi, semua mahasiswa tidak menuliskan strategi
pengerjaan soal keterbagian. Informasi yang didapatkan dari tinjauan terhadap Gambar 3 adalah
subjek S2 langsung menuliskan pekerjaannya tanpa menuliskan ide atau strateginya terlebih dahulu.
Petikan wawancara dengan subjek S2 pada tahap menentukan ide atau strategi disajikan sebagai
berikut.

P Oke, dalam mengerjakan soal keterbagian tersebut strategi pengerjaan apa yang Anda
pakai?
S2 Strategi yang digunakan untuk mengerjaan soal ini adalah yang pertama membuktikan a

membagi habis b dikurang c itu terdapat bilangan k dan merupakan anggota dari bilangan

bulat k, b dikurang c sama dengan a dikalikan dengan k. Kemudian a membagi habis ¢
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ditambah d. Itu terdapat bilangan dan termasuk anggota bilangan bulat. Maka ¢ ditambah
d sama dengan a dikali I. Terus a membagi habis e dikurang d, maka terdapat b anggota
bilangan bulat. Jadi e dikurang d sama dengan a dikalikan dengan b. Akibatnya b
ditambah e sama dengan a dikalikan k, maka diubah b. Itu adalah a dikali b ditambah e
sama dengan a dikalikan dengan k. Jadi e sama dengan a dikalikan dengan k dikalikan
dengan k dikalikan dengan e sama dengan a dikurang a dikali p, maka e sama dengan a
dikali k dikurang p maka a sama dengan e. Minus e dikurang k dikurangi p dalam kurung
dan a sama dengan e plus k dikurang p, maka a sama dengan e ditambahkan dengan m,
jadi a membagi habis b ditambah e.

Berdasarkan petikan wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa subjek S2 langsung
menyampaikan jawabannya secara utuh dari apa yang telah ditulis di lembar jawabnya. Berdasarkan
tinjauan terhadap Gambar 3 dan petikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada tahap
menentukan ide atau strategi untuk soal keterbagian subjek S2 tidak menuliskan strategi yang
digunakan dan langsung menuliskan hasil jawabannya. Akan tetapi, strategi yang dituliskannya
kurang tepat.

Pada tahap menguji ide atau strategi, semua mahasiswa menerapkan teorema yang terdapat
pada materi keterbagian. Dua mahasiswa mampu membuktikan pernyataan yang terdapat pada soal
keterbagian, tetapi belum lengkap. Sepuluh mahasiswa lainnya belum mampu membuktikan dengan
tepat pernyataan soal keterbagian. Berdasarkan tinjauan terhadap Gambar 3, diperoleh informasi
bahwa terdapat kesalahan pada proses pembuktian sehingga menghambat proses pembuktian.
Petikan wawancara dengan subjek S2 pada tahap menguji ide atau strategi disajikan sebagai berikut.

P . Kenapa kok dia bisa menyatakan b itu sama dengan at kenapa? Ada nggak di atas yang
nenyatakan b sama dengan ap?
S2 : Nggak ada sih

P : Nggak ada. Kenapa kok bisa seperti itu?

S2 : waktu pengerjaan itu asal ambil persamaan

P : Kenapa kok bisa a sama dengan negatif e dikurangi k dikurangi p?

S2 : Ini awalnya mau dipindah luaskan, jadi e dipindahkan di sebelah kanan.

P : Dasarnya apa?

S2 : A sama dengan negatif e dikurangi kurung k min p. Untuk membuktikan bahwa a itu

nembagi habis b plus e.

Petikan wawancara tersebut memberikan informasi bahwa subjek S2 tampak bingung ketika
ditanya mengapa bisa menuliskan proses pembuktian keterbagian seperti itu. Subjek S2 tidak
memberikan jawaban yang tepat untuk mendukung alasan yang disampaikannya. Bahkan, subjek S2
menyampaikan kalau persamaan penyebab kesalahan yang ditulis merupakan persamaan yang
diperoleh secara asal. Berdasarkan tinjauan terhadap Gambar 3 dan petikan wawancara tersebut,

dapat disimpulkan bahwa pada tahap menguji ide atau strategi subjek S2 mengalami kesulitan untuk
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mengerjakan soal pembuktian keterbagian serta tidak memberikan alasan yang tepat.

Berdasarkan pengoreksian terhadap jawaban mahasiswa pada soal induksi matematika,
terdapat 8 mahasiswa yang mampu membuktikan pernyataan pada soal induksi matematika
meskipun belum lengkap. Tiga mahasiswa lainnya belum mampu membuktikan pernyataan pada soal
induksi matematika. Gambar 4 berikut menunjukkan pekerjaan subjek S3 ketika mengerjakan soal

induksi matematika.
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Gambar 4. Pekerjaan Subjek S3 pada Soal Induksi Matematika

Pada tahap mengumpulkan data atau informasi, semua mahasiswa menuliskan informasi atau
data serta pokok pertanyaan soal induksi matematika. Informasi yang didapatkan dari tinjauan
terhadap Gambar 4 adalah subjek S3 menulis ulang kalimat soal induksi matematika. Petikan
wawancara dengan subjek S3 pada tahap mengumpulkan data atau informasi disajikan sebagai
berikut.

P . Baik Mas Hengki, data apa yang bisa Anda peroleh dari soal tersebut?

S3  : Saya mendapatkan data yaitu membuktikan dengan menggunakan induksi materi induksi
natematika, membuktikan bahwa a plus ar plus ar kuadrat plus titik-titik plus ar n-1 sama
lengan a dikali r n-1 per r-1.

P . Terus yang ditanyakan apa, Mas?

S3  : Yang ditanyakan yaitu di sini apakah benar untuk n sama dengan 1. Dan Kkita
nengasumsikan bahwasannya n sama dengan k dan kita membuktikan apakah benar untuk
:sama dengan k plus 1.

Berdasarkan petikan wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa pada tahap mengumpulkan
data atau informasi subjek S3 menyebutkan ulang apa yang ada dalam soal induksi matematika.
Berdasarkan tinjauan terhadap Gambar 4 dan petikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pada tahap mengumpulkan data atau informasi subjek S3 menyampaikan ulang apa yang ada dalam

soal induksi matematika, tanpa memberikan informasi tambahan.
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Pada tahap memproses data, semua mahasiswa tidak menuliskan proses pengolahan data yang
diperoleh pada lembar jawabannya. Berdasarkan tinjauan terhadap Gambar 4, diperoleh informasi
bahwa pada tahap memproses data mahasiswa tidak menuliskan keterkaitan antara soal dan konsep
materinya. Kutipan hasil wawancara dengan subjek S3 pada tahap memproses data disajikan sebagai
berikut.

P . Baik Mas Hengki, kita lanjutkan ya. Pada soal nomor 3, informasi atau data apa yang
Anda dapatkan?
S3 : Dari soal itu, saya mendapatkan data yaitu membuktikan dengan menggunakan materi

induksi matematika, membuktikan bahwa a plus ar plus ar kuadrat plus titik-titik plus ar n-
1 sama dengan a dikali r n-1 per r-1.

P . Terusyang ditanyakan apa, Mas?

S3 : Yang ditanyakan yaitu di sini apakah benar untuk n sama dengan 1. Dan kita
mengasumsikan bahwasannya n sama dengan k dan kita membuktikan apakah benar untuk
k sama dengan k plus 1.

Informasi yang didapatkan dari kutipan wawancara tersebut adalah subjek S3 menyebutkan
bahwa soal tersebut berkaitan dengan materi induksi matematika. Berdasarkan tinjauan terhadap
Gambar 4 dan kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek S3 tidak menuliskan
keterkaitan antara soal dan konsep materinya meskipun telah mengetahuinya.

Pada tahap menentukan ide atau strategi, semua mahasiswa tidak menuliskan strategi
pengerjaan soal induksi matematika. Informasi yang didapatkan dari tinjauan terhadap Gambar 4
adalah subjek S3 tidak menuliskan strategi penyelesaian dan langsung menuliskan proses
pembuktian menggunakan tahap induksi matematika. Petikan wawancara dengan subjek S3 pada
tahap menentukan ide atau strategi disajikan sebagai berikut.

P Oke, kita lanjut ya, strategi apa yang Anda gunakan untuk memecahkan masalah itu?

S3 Saya disini dengan strategi materi induksi matematika yaitu yang pertama kita benar
untuk n sama dengan 1 yaitu a dikali r, n nya diganti dengan 1 tadi. Jadi 1-1 sama
dengan a dikali r angka 1-1 per r-1. Nah setelah itu di bawahnya n dikali 1 sama dengan
a dikali r-1 per r-1. Jadi a sama dengan n pertanyaan ini benar. Setelah itu dengan yang
kedua kita asumsikan n sama dengan k. Nah jadi dengan data tersebut n nya kita ganti
menjadi k. Nah setelah itu a. Nah setelah itu kita buktikan benar untuk n sama dengan k
plus 1. Nah dengan kita dengan asumsi tadi kita tulis disini menjadi a plus a ditambah ar
ditambah ar kuadrat ditambah ar pangkat k plus 1 sama dengan a dikali r pangkat k plus
1 min 1 per r-1. Seperti itu sehingga kita bisa menggabungkan kita memasukkan semua
dengan dikali r-1 per r-1. Jadi ar pangkat k min 1 per r-1 plus ar k plus 1. Jadi kita bisa
menggabungkan kita memasukkan semua ke ar pangkat k plus 1 per r-1.

Informasi yang didapatkan dari petikan wawancara tersebut adalah subjek S3 tidak

menyebutkan strategi yang digunakan untuk membuktikan soal tersebut dan langsung
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menyampaikan proses pembuktian yang telah ditulisnya. Berdasarkan tinjauan terhadap Gambar 4
dan petikan wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa subjek S3 tidak menuliskan strategi
pengerjaan soal induksi matematia dan langsung menuliskan proses pembuktiannya.

Pada tahap menguji ide atau strategi, 10 mahasiswa menerapkan tahap pembuktian pernyataan
dengan menggunakan tahapan induksi matematika, tetapi belum lengkap. Satu mahasiswa lainnya
tidak menggunakan metode induksi matematika, sehingga pembuktiannya tidak tepat. Informasi
yang didapatkan dari tinjauan terhadap Gambar 4 adalah pada tahap menguji ide atau strategi subjek
S3 menggunakan tahap induksi matematika untuk membuktikan pernyataan yang terdapat di soal.
Petikan wawancara dengan subjek S3 pada tahap menguji ide atau strategi disajikan sebagai berikut.
P : Iniya, ini kan ada melanjutkan yang sebelah ruas kanan ya. Karena disini lah, karena untuk

iba-tiba ditambahkan ini.

S3  : arkpangkat k. a kalikan r pangkat k. Sering lupa

P : Lupa?

S3  : lyapak

P :ini turun sebenarnya ini ark plus 1. Diingat lagi, dicek lagi ya

S3  : iya.rplusrl dikalir-1

P : Ya, tadi saya sebutkan ini kan perlu ditambahkan ar plusk, ya. Ini kan, ya ini kan harus k-1

lulu, setelah itu ditambahkan. a pangkat r, k, min 1, plus 1, hasilnya adalah a pangkat r
)angkat k. Ya kan?

S3 1 lya

P : Nah, ini kalau ditambahkan dengan a kali r pangkat k, ini juga ditambahkan a kali r
)iangkat k kali r pangkat k. Nah, ini dia, iya kan? Sama-sama harus ditambahkan

S3 I Ya

P : Sehingga diperoleh hasil yang di bawahnya itu
S3 1 lya
P : Berarti ini r pangkat k, min a, ini dari yang di sini. lya, Mas. Dari yang data ini, ya. Oke,

ampai tahap kesimpulan. Apakah sudah cukup untuk langkah-langkah induksi matematika?

S3  : Yadi bagian kesimpulan sebenarnya masih ada yang kurang itu ya.

P : Kira-kira apa mas?

S3  : Yang disini pak

P . Apa?

S3  : Ya,di kesimpulan ada yang kurang

P . Bagaimana? Lupa? Biasanya di induksi matematika ada satu kalimat atau dua kalimat yang

nenyatakan kesimpulan itu benar. Masih ingat?
S3  : Lupaini
P : Lupaya?
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S3 : Ya

Informasi dari petikan wawancara tersebut adalah subjek S3 kurang teliti dalam penulisan
pada proses pembuktian menggunakan induksi matematika. Subjek S3 juga lupa belum menuliskan
kalimat simpulan yang merupakan bagian dari tahap pembuktian menggunakan induksi matematika.
Berdasarkan tinjauan terhadap Gambar 4 dan petikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pada tahap menguji ide atau strategi subjek S3 menerapkan induksi matematika dalam pembuktian
soal tetapi kurang teliti serta belum menuliskan simpulan akhir sesuai tahap induksi matematika.
Diskusi

Hasil penelitian yang didapatkan dari pekerjaan siswa pada soal kekonruenan modulo adalah
pada tahap mengumpulkan data atau informasi mahasiswa menulis ulang informasi dan pertanyaan
yang terdapat pada soal kekonruenan modulo. Mahasiswa cenderung menulis ulang soal matematika
yang singkat atau sederhana pada tahap mengumpulkan data atau informasi (Zulkarnain &
Sarassanti, 2022). Pada tahap memproses data, mahasiswa mengetahui materi yang relevan dengan
soal, tetapi tidak menuliskannya di jawabannya. Tipe soal yang bukan kontekstual, biasanya akan
membuat penjawab langsung menuliskan konsep matematika tanpa disertai kaitan materinya
(Khotimah, 2023). Pada tahap menentukan ide atau strategi, mahasiswa memiliki pengetahuan
tentang strategi pengerjaan soal kekonruenan modulo, tetapi tidak menuliskannya di jawabannya.
Terdapat penelitian yang sejalan dengan hasil penelitian ini, yaitu penelitian Yuwono et. al (2024)
yang mempunyai kesimpulan mahasiswa sebenarnya mengetahui strategi atau ide untuk penyelesaian
soal, tetapi sering tidak menuliskannya di jawabannya. Pada tahap menguji ide atau strategi, subjek
S1 tidak teliti dalam mengerjakan soal kekonruenan modulo sehingga diperoleh hasil yang tidak
tepat. Kesalahan perhitungan yang dilakukan mahasiswa yang disebabkan oleh ketidaktelitian
mengakibatkan hasil jawaban menjadi salah (Indriani, 2020; Radiusman & Simanjuntak, 2021;
Rizki, Suryawati, & Khairunnisak, 2022). Penyebab mahasiswa tidak teliti dalam mengerjakan soal
adalah mahasiswa masih merasa malas dalam melakukan pengoreksian hasil jawabannya dari awal
sampai akhir (Haryadi & Nurmaningsih, 2019).

Hasil penelitian yang didapatkan dari pekerjaan siswa pada soal keterbagian adalah pada tahap
mengumpulkan data atau informasi, mahasiswa hanya menulis ulang apa yang terdapat pada soal
keterbagian tersebut. Mahasiswa tidak mencoba menulis informasi penting dengan kalimatnya
sendiri, tetapi justru menulis ulang informasi yang terdapat pada soal tersebut (Hartati, 2019). Pada
tahap memproses data, mahasiswa mengetahui konsep materi yang relevan dengan soal, tetapi tidak
menuliskannya di jawabannya. Mahasiswa biasanya mempunyai masalah dalam mengerjakan soal
bentuk pembuktian yaitu tidak menuliskan teorema serta konsep yang tepat (Radiusman &
Simanjuntak, 2021). Pada tahap menentukan ide atau strategi, untuk soal keterbagian mahasiswa
tidak menuliskan strategi yang digunakan dan langsung menuliskan hasil jawabannya. Akan tetapi,
strategi yang dituliskannya kurang tepat. Terdapat penelitian yang sejalan dengan penelitian ini, yaitu

penelitian Suharna, Abdullah dan Ruhama (2023) yang mempunyai kesimpulan mahasiswa tidak
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menuliskan strategi atau ide penyelesaian masalah dalam mengerjakan soal matematika. Mahasiswa
yang tidak mempunyai strategi yang tepat dapat mengakibatkan proses pembuktian menjadi
terhambat (Mahfudy, 2017). Pada tahap menguji ide atau strategi, mahasiswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal pembuktian keterbagian dan tidak memberikan alasan yang tepat. Mahasiswa
bingung menentukan langkah-langkah atau strategi yang tepat dalam mengerjakan soal pembuktian
(Mujib, 2019; Siregar, 2020) karena kurang memahami konsep yang diperlukan untuk
membuktikannya (Kiik, Mamoh, & Amsikan, 2022).

Hasil penelitian yang didapatkan dari pekerjaan siswa pada soal induksi matematika adalah
pada tahap mengumpulkan data atau informasi, mahasiswa menyampaikan ulang apa yang ada dalam
soal induksi matematika, tanpa memberikan informasi tambahan. Mahasiswa cenderung kurang
dalam menuliskan informasi yang didapatkan dari soal induksi matematika (Ardiawan, 2015). Pada
tahap memproses data, mahasiswa tidak menuliskan keterkaitan antara soal dan konsep materinya
meskipun telah mengetahuinya. Mahasiswa biasanya mempunyai masalah dalam mengerjakan soal
bentuk pembuktian yaitu tidak menuliskan teorema serta konsep yang tepat (Radiusman &
Simanjuntak, 2021). Pada tahap menentukan ide atau strategi, mahasiswa tidak menuliskan strategi
penyelesaian dan langusng menuliskan proses pembuktian soal menggunakan induksi matematika.
Mahasiswa sebenarnya mengetahui strategi yang seharusnya digunakan untuk menyelesaikan soal,
tetapi tidak menuliskannya di lembar jawabnya (Apriani, 2018). Pada tahap menguiji ide atau strategi,
subjek S3 menerapkan induksi matematika dalam pembuktian soal tetapi kurang teliti serta belum
menuliskan simpulan akhir sesuai tahap induksi matematika. Menurut Mahuda (2022),
ketidaktelitian dalam mengerjakan soal masih terjadi pada mahasiswa. Mahasiswa tidak menuliskan
simpulan dalam mengerjakan soal pembuktian induksi matematika (S. Hidayah, Laeli, & Hidayati,
2022).

KESIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini terbagi menajdi tiga. Simpulan pertama adalah dalam mengerjakan
soal kekonruenan modulo, pada tahap mengumpulkan data mahasiswa menulis ulang soal, pada
tahap memproses data mahasiswa mengetahui materi yang relevan dengan soal tetapi tidak
menulisnya, pada tahap menentukan strategi mahasiswa mengetahui strategi tetapi tidak menulisnya,
pada tahap menguji strategi mahasiswa tidak teliti sehingga diperoleh hasil yangs salah. Simpulan
kedua adalah dalam mengerjakan soal keterbagian, pada tahap mengumpulkan data mahasiswa
menulis ulang soal, pada tahap memproses data mahasiswa mengetahui materi yang relevan tetapi
tidak menulisnya, pada tahap menentukan strategi mahasiswa tidak menulis strategi dan strategi
salah, pada tahap menguji strategi mahasiswa diperoleh pembuktian yang salah. Simpulan ketiga
adalah dalam mengerjakan soal induksi matematika, pada tahap mengumpulkan data mahasiswa
menulis ulang soal, pada tahap memproses data mahasiswa mengetahui materi yang relevan dengan

soal tetapi tidak menulisnya, pada tahap menentukan strategi mahasiswa mengetahui strategi tetapi
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tidak menulisnya, pada tahap menguji strategi mahasiswa kurang teliti dan tidak menuliskan
kesimpulan.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian ini memberikan saran supaya ke depannya ada
penelitian selanjutnya yang meneliti tentang metode atau strategi pembelajaran efektif yang
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir analitis mahasiswa dalam mengerjakan soal

teori bilangan.
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